


I 

20 

ANALISJS MODEL INTERAKSI ANTAR WILAYAH 01 PROPINSI MALUKU UTARA (ANALYSIS OF 

INTERACTION 9ETWEEN REGIONAL MODEL PROVINCE IN NORTH MALUKU) 


A. S.Beolado'I, A.FalJ2.I.B.Juanda,I!.Rustla~1 

Abstract 

The difference of spatial characteristics of an area makes a region nead to interact with 
regions· that are nearby and far away. The expected form of interaction is the region 
sum>uf1d!ng Ih9 mor& advanced driving growth in the area behind it. This mGalls th~ is a 
harmonious relationship for the more advanced areas require raw materials from the 
r!lgion and further behind providing rear area needs to be able to develop themselYes. So 
·that the area behind pushing forward function by using the gravity model in mind ·that the 
rest:ilts of estimaflOn model (l.1) shows that the coefficient of determination R2 = 0.82. 
meaning that the flow of passengers through .a combination of transport modes from the 9 
provinces of North Maluku in eastern Indonesia can be explained by the variab.les in the 
modal tiy 82%. while the remaining approximately 18% is explained by other variablas 
outside /ha modal. When viewed from the coefficient (a) and (~) derived from pass.ef19,er 
and goods is significantly influenced by the population in the territory of origin is greater 
than the destination so that it can be said that the appeal of North MaJuku region of origin 
is greater than the thl\l$t ar~as sUf'I'OYMing the 2001 al'ld 2006. (0<> fJ> ~) .E$timatlon 

modal (U.1) obtained th? result that the coefficient (J3) in a period of one (ml/) Greater than 

(mIn. destination in the region of North Maluku. This means that the driving force in the 
regTon of origin (9 provinces) is greater than the attraction region of origin. Means <lIsa that 
an increasing number of residents in the area of destination (North Maluku) 1% will 
increase the passenger flow is towards the goal Of 1.11 and decreases with addition of 
distance of -1 .16> Period (goods) in the origin in the estimation model (Jl.3) of 3:29 (ee) is 
greater than the area of 0.89 goals (13) indicates that the attraction region of origin (9) 
ProvinCial greater than the thrust area. This means that the increase in population by 
1percent in the goal area will increase demand for goods amounting to 3.29 and 
decreases with addition of distance of -3.78. 
From the analysis using the gravity model shows that the spatial interactions that occur in 
the provinee Of North Maluku greater number of residents affected by the increase in 
economic activity than in the surrounding area. The value of coefficient (ee) in North 
Maluku province showed that the spatial interactions that occur more production activity in 
the area of economic activity than in {he surrounding area 
Key Words: interaction, regional model. 
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Pf:N"OAHULtJAN 

Interaksl spasial merupakan salah satu 
isu penting dalam ilmu perencanaan 
pembanguoan .....ilay<l!1. 1m merupakan 
konsakwensi togis dan adanya perbedaan 
spatial characteristic antar wilay<l!1. Lokasi 
wilayah supplay dan demand yang menyebar di 
d<l1<lffi l'1)<lng m~<lkit).<ltkan t!)~<ldiny.<l imeraksi 
aniar wilayah sebagai upaya memenuhi 
kebuluhan. Interaksi ini bisa b.erbentuk aliran 
(flOW) seperti ali ran barang. orang. modal dan 
informasi. namun bisa juga berupa eksternalitas 

seperti dampak IIngkungan. dampak limpasan 
(spill over effect) dan sebagainya. 

Interaksi spasial pada dasarnya 
diperluMn untuk meningkatk<ln nilai tambllh 
melalui transaksi antar wilayah. memperbesar 
skala ekonomi melalui kerjasama antar wilayah. 
dan meningkatkan akumulasi pengetahuan 
melalui pertt,Jkaran infOrTn<lsi. Karena itu wifw<lh
wilayah yang terisolasi umumnya memiliki 
tingkat perkembangan yang Iambet Raik secara 
ekcnomi, budaya maupun pengetahuan. Dengan 
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:2ffiikian interaksi spasial marupakan sualu halOF 
,:gog harus dapat diwujudkan, 

Namun damikian interaksi spasial 
-.,rupakan syarat perlu (necessary condition) 
t=lapi betum m!!11jadi syaral c;:ukl!p (slJfficient 
rondition). Interaksi spasial yang bersifat 
Sl()eI'gis akan memperkuat kinerja sistem wilayah 
~a keseItJruhan, karaM terjadi akumulasi 

ai tambah yang terdistribusi secara adil 
kepada semua wilayah yang !erlibat. Tetapi 
lI1Ieraksi antar wilayah yang bersifat eksploitatif 
akan mengarah kepada kine~a pembangunan 
sistem wilayah yang tidak berkelanjutan. 
Terjadinya backwasheffect dali wilayah 
nmieriand ke kota-kota besar merupakan salah 
sa\u ben\.uk int~aksi yang bersifal eksploitatif 
Rustiadi etal.2009). 

Setiap bagian wilayah mempunyai faktor 
endowmeat yang khas daiam bentuk 
sumberdaya alam maupun 5umberdaya 

anusia. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
;:>enduduk dalam wilayah tersebut sering harus 
memenuhinya dari wilayah lain, oleh karen itu 
penduduk harus melakukan perjalanan ke 
wilayah lain sehingga membentuk hubungan 
entar Wjlayah, Hubungan atau konlak. l/li SeC<lra 
ekonomi dapat digambarkan sebagai proses 
permintaan (aemarld) dan penswaran (Supply). 

Provinsi Maluku Utara mo;!(l)pakan salah 
satu wilayah otonom baru yang melaksanakan 
aktifilas perekonomiannya kurang lebih sepuluh 
lahun $ete!ah dlmekarkan dan Provinsi Maluku 
pada tahun 1999. Sebagai sebuah wifayah 
otonom baru tentunya berinteraksi dengan 
wilayah-wilayah sekitamya dari aspek supply: 
demand. Bentuk interaksi yang diharapkan 
adalah OOpat memberikan nilai tambah yang 
beSar bagi keberfanjutan pembangunan wilayah 
eli Provinsi Maluku Utara karena akan terjadi 
lrans1er input - QQ\put antar wilayah yang sangat 
"~uat. katerkaitan yang salin memperlemah akan 
menjurus pada terjadinya kebocoran-kebocoran 

Impasan 	 wilayah. Semakin besar kebocoran wilayah 
terjadi maka semakin beser multiplier 
pendapalan yang hilang. Kecilnya pendapatan 

lasamya sualu wiJayah akan mendorong lerjadinya
tambah kesenjangan dan ketiOOkadilan serfa dapal

:lElrbesar mengurangi 	 tingkal kepercayaan masyarakal
wilayah, kepada pemerintah terutama, lerutama 
jetahuan xetidakpercayaan pada kemauan bail< (good wilf)
wilay<\h dan kemampuan pemerintah dalem mengefole
mamiliki sumberdaya untuk kemakmuran rakyat dan 

k secara akhimya menghambat perlumbuhan ekonomi,
.Dengan (Gonarsyafl" 1977), 

Dengan damikian penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahuJ model interakSj antar ProYinsi 
Maluku Utara oengan wilayah-wilayah sekitamya 
ya1lu Pro'Vinsi MaluKu. Papua, Sulawe$i Ulera, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Baral, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tanggare serla Gorontalo. 

METOOE PENELInAN 

Saleh satu metoda yang banyak 
digunakan untuk msnduga besamya intaraksi 
antar wilayah adalah model grafitasi. 
Persamaan dalani mooel grafitasl Inl bisa 
digunakan untuk menganalisis dan mendugp 
pola intaraksi spasial. Model grafitasi ini 
mempermudah kegiatan pengukuran secara 
eksplisit posisl relatlf dengan mengintegrasikan 
pengukuran jarak relative dan skalaJukuran 
reletifnya. Konsep Model Grafitesi Newton. 
berkaifan dengan dua hal pokok (Saefulhakim 
2003): (1) Dampak skala, yaitu sejauhmana 
dampak yang telah ditimbulkan oIeh suatu 
ekjivital! te(!entu disuatu Iokasi tertentu terhadap 
daerah sekitarnya. Suatu lokasi oengan.jumlah 
populasi lebih besar cenderung akan 
membangkitkan dan menarik aktivitas lebih 
banyak dif:landingkan kota lain yang mempunyai 
populasi lebih sedikit, sehingga dapat 
dihipotesiskan bahwa skala usaha aktivitas 
berkaitan dangan besamya daya tarik aktivites 
tersebut. (2) Dampak jarak, yaitu seberapa jauh 
dampak yang mampu ditimbulkan oleh suatu 
aktlvitas disuatu lokasi terhadap lokasi di 
sekitarnya. Ada kecendrungan, makln jauh jarak 
antara dua lokesi, , maka makin kecH intar)3ksi 
yang terjadi antara dua lokesi tersabut 

Model Grafitasi pada dasarnya 
merupakan bentuk analogi fenomena Hukum 
Fisika Grqfite$ Newton yang keniuditm 
dikembangkan untuk ilmu sosia!. Dalam model 
grafitasi, interaksi anlar dua wilayah i (asal) danj 
(tujuan) dimodelkEIn sebagai fungsi dari masse 
kedua wilayah mi dan mj, serla jarak antar kedua 
wilayah dij (Saefulhakim 2003) : 

MrMP 
TIJ=kT 

I} 

dlmena: 

Tij = interaksi antara wilayah asal dan tujuan 
benupa arus baranglpenumpang 
(ton/orang) 



mi = massa wiJayah asal berupa 
WpuJasjJPDRB (jiwalRp,Juta) 

mj = massa wilayah tujuan berupa 
poputasilPDRB (jiwaJRp.Juta) 

dij = jarak antara wilayah asal dan tujuan (krn) 

= wilayah asaJ 

:= wllayal'! tujuan 

a,fI',b =koefisien peubah massa wilayah asal, 
massa wilayah tujuan, dan jarak antara kedua 
wilayah 

k:= konstanta 

Penyelesaian dan persamaan di atas 
<lapat di~n dangan pencfekatan Nrigsi 
regresi linear dengan terlebih dahtJlu 
mentrasformasikan persamaan di atas ke dalam 
bentuk logarithma natural (In), sehingga menjadi 

In Tij:= Ink + a In mi + b 
In mj - c In di] 

Nilai parameter-parameter yang 
dihasilkan dari analisis diatas (0,13, dan b ) dapat 
menggambolrkan nil@i eles~it<l$ interaksi 
wUayah (r1}) ' terhadap perubahan nilai variabel 
peubah (mi, m2, dan dij). Jika nilai koefisien 0,13, 
dan b > 0,. manunjukkan bahwa setiap kenaikan 
1 % nilai variabel peubah maka akan depat 
meningkatkan nilai interaksi wilayah dengan 
persentase perubahannya sebesar nita; koefisien 
masing-masing variabe/, namun jika nilai 
koefisien a,fl,. dan b < 0, menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan 1 % nilai variabel peubah maka 
akan <lapat menurunkan nilai interaksi wilayah 
dengan persentase perubahannya sebesar nilai 
ko.efisien masing-masing variabel.· ' 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metOde pendekatan tidak lang sung atau semi 
survey- yang merupakan metode gabungan 
antara metoda non survey, yaitu menggunakan 
seluruh atau sebagaian data yang diperoleh dan 
Badan' Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian 
Perhubungan RI.Oata yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder bersumber 
dan Badan Pusa! Statistik (BPS) dan Kementrian 
Perhubungan Republik Indonesia. 

Penelitiao tnt dilak.lJkan di ProWlsi . 
Maluku Utara yang dimulai dari bulan ' 
September sampai November 2011 . Variabel
var.labBI yang digunakan adalah jarak antar 
wilayah )!S[1Q diukur bardasarkan titik centroid 

masing-masing wilayah (MaJuku Ulara dengan ant: 
sailProyinsi Papua, Papua Barat, MaJuku. Sulawesi 

Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, van 
Sulawesi Balat, Sulawesi Tenggara dan 
Gorontalo). Variabel lainnya adalah populasi dan mer 
produk domestic regional bruto (PORB) wilayah wila 
asal (Maluku Utara) maupun wilayah tujuan (9 olet 
provinsi di Sulawesi, Maluku dan Papua) serta kerj:
variabel arus barang (ton) dan orang Uiwa). mob 

y~ 

Ulan 
Metode Analisis SuJa

Ten_Dari data yang talah terkumpul 
P8nukemudian dianalisis sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian sehingga dapat mem 
domumenjawal:l permasalahan yang diangkat clengan 
(255.menggunakan permOdelan ekonomi. Analisis 
(153. data pada dasamya adalah suatu proses yang 
karermencakup upeya peneluBuran dan 
baNpengungkapan informasi yang rei evan yang 
lahun terkandung dalam data, dan penyajian hasllnya 
19fjad dalam bentuk yimg lebih ringkas, dan 
Provir ~sederhana, yang pada akhirnya mengarah pada 
p==-nuJikeperluan adanya panjelasan dan penafsiran 
tCiy~ (Juanda, 2009). -ahur 
~ 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi antar wilayah menjadi dimensi 
yang sangat penting didalam perencanaan 
pembangunan wilayah. Keterkaitan antam. 
wilayah supply dan demand menjadi hal yang 
penting. Kapasitas supply terkai! clangan 
kemampuan suatu wilayah untuk mensupply 
barang dan jasa yang dtOYtuh.kan. K~ilas 
supply suatu wilayah sering terkendala oleh 
kapasitas sumberdaya baik sumberdaya alam 
(SOA), sumberdaya manusia (SOM), dan 
sl,Jmberday<.l buatan (infras\rukt.ur). Kebera$an 
potensi supply dan demand yang berbeda-beda 
liap wilayah mengakibatkan terjadinya aliran 
bara09 dan jasa, bahkan slitan orang, baik 
didalam wi/ayah maupun antar wilayah. 
Keduanya memiliki magnitude sehingga terjadi 
proses tarik menarik yang kemudian 
menimbulkan te~adinya interaksi yang 
intensitasnya bergantung kepada basamya 
kapasitas daya dorong wilayah supply dan 
kapasitas daya tarik wilayah demand. Walaupun 

dispantas wilsyan di Pro\linsi Maluku Utara 

masih rendah namun disparitas tersebut harus 

dihindarl . Oleh karena itu diperlukan keteri<aitan 


http:infras\rukt.ur
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31laf wilayah agar masing-rnasing wilayah dapat 
sa'illg berinteraksi sehingga kekhasan wilayah 
)'2!19 berbeda dapat saling melengkapi. 

lnteraksi antar wilayah (spasiaf) 
meng~ dimlmii«l ~g ~rj<ldi oi ~~ 
y,layah karen'a adanya aktivitas yang dilakukan 
o1eh penduduknya, sehingga lerjadi mobililas 
<.eria, migrasi, aru.s informasi dan komoditas, 
T.obimas pelajar serta aktivitas ekonomi lainnya. 

Pada tahun 2001 hanya 3 (tiga) .provinsi 
J'!lng aliran barang masuk ke wilayah Maluku 
Utara yailu Sulawesi Ulara (20.645 ton), 
SUlawesi Selatan (403.639 ton) dan Sulawesi 
i enggara (8.069 ton). Berdasarkan data arus 
penumpang dari Provinsi Maluku Utara 
'1le!1unjukan bahwa pada tahun 2001yang 
dominaJ'T adatah menuju Provinsi Mai1Jk.u 

55.735 penumpang) dan Sulawesi Utara 
(153.230 penumpang). Hal ini disebabkan 
karena pada lahul'! 2001 ProvinSi Maluku Vtara 
ooru saja dfmekarkan dari Provinsi Maluku pada 
lahun 1999 serta pada saat yang bersamaan 
t~i konflik horizontal yang di terjadi di 
Provinsi Maluku Utara sehingga banyak 
penumpang yang malai<ukan perjalanan menuju 
'll'iJayah lujuan Maluku dan Sulawesi" Umra. 
i ahun 2006 arus penumpang mengalami 
peningkatan dar! Maluku mara dengan lujuan 
wjU8J'T Sulawesi Ulara (293.445 penumpang) 
dan Sulawesi Selatan sebesar (291 .171 
oenumpang). Tingginya arus penumpang 
;enujU dari wi/ayah asal Maluku Utara tujuan 

Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan 
dissbabkao kerens infrastruktur sarona 
prasarana pendidikan dan ekonomi di wilayah 
ljuan lebih lengkap di banding wilayah asal 

seningga menjadi daya tarik wilayah asal Maluku 
tara unttJk berinterak.si dengan wilayeh ttJiuan. 

Bila dilihal dari .arus barang yang kelliar 
dati wilayah asal Maluku Ulara c;!engan tujuan 
Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan lebih 
nesar dinandingl<.an dengan wilayah-wl\ayah 
lainnya. Begilupun sebaliknya arus barang yang 
barasal dart SUlawesi Utara dan Sulawesi 
Selatan ke wilayah tujuan Maluku Ulara 
sebanding dengan yang barasa! dari Maluku 
Utara. Hal ini menunjukan bahwa terjadi interaksi 
wiJayah yang dinamis antara wilayah Malu.ku 
Utara dengan Sulawesi Utara dan Sulawesi 
Selatan. Hal tersebut tentunya berdamp-ak pada 
pertumbuhan ekonomi di masing-rnasing 
wilayah. 

Dengan menggunakan model grafitasi 
dangari var\al:iel arus barang dan orang yang 
bersumber dari Balitbang Kemenlrtan 
Perhubungan diperoreh hasit bahwa pada tahun 
2001 dan 2006 interaksi spasial antara provinsi 
Maluku Utara dangan wilayah-wilayah di 
sekilarnya lebih besar disebabkan karena jumtah 
penduduk eli. wilayah tujuan. Jnteraksi spasiaJ 
antar' wilayah- wilayah yang berada dskat 
deng~n wnayah Provinsi Maluku Utara. 

Untuk melakukan pendugaan nilai 
interaksi spasiat di Provinsi Maluku Utara 
digunakan model grafitasi. DEInllan 
menggunakan data pergaral<ari orang dan 
barang melalui gabungan moda transportasi 
(Iaut dan udara) antara Provinsi Maluku Utara 
dan 9 provinsi di Indonesia yang berdekatan 
dengan provinsi Maluku Utara (Provinsi 
Papua. Barat, Maluku, Sulawesi Utara, Sulawesi 
Tengah, Sulawesi Selalan, Sulawesi Tenggara, 
Sulawesi Barat, Gorontalo) 

http:dinandingl<.an
http:berinterak.si
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Tabal1 
HMiI Pendygaan Parameter .Intaraks.l Spasjaj Inter Regional Gabungan Moda TranspoJtasi 

Maluku Utara dan 9 Provinsi Sekltamya 

- _. _"' -

KNcr Model Grafitasi (intersep) 0 13 c HSq 

I 
W~ayah AsaI i (Maluku Utara) 

1 Tli] " k.mlrmlf.d,/ -0.07 1.53 1.09 -1 .94 0..82 

2 T,]'" k. m2f.m2r.d,/ 0.32 -0.03 000 0.77 0.71 

TZU= k.m1rm1f.dl/ 
--0.60 3.39 0.10 -3.03 0.10 

3 

4 rz,t': k.m2f .m2rd~C 0.37 -1 .76 -0.03 Un 0.96 

Wilayah lujuan (Malu\) 

JI 
1 TI,] = k.mlrm1f,al/ -0.03 0.77 1.11 -1.16 O.7S 

2 
TI,] = k . mZf.m2rd~c 0.24 0.04 -0.12 0.82 0:74 

3 TZu = k.ml,'''.m1f. a,/ -0.40 3.29 0.89 -3.78 0.26 

4 T2,] = k.m2f.m2f.d,/ 0.31 0.33 -1.39 1.43 0,61 

.Ketemngan • 
i iii. Wilayah 8981 
i ~ Wdayah tujuan 

Tlij ~ An3penumpang dati wUayah asat ke wilayah tujuan (orang) 

T2ij " Arulo·bamng dati wilayah a ..1 ke wilayah lujuan (ton) 

m1! ~ .fumlah penduduk",rayah asal (orang) 

m·1j ~.hnnIaI> pendu<lu/< wilayah tujw>n ("",ng} 

m2i =Total nilal PDRB wilayah asal (Juta Rupiah) 

m~ ~ Total nilai PORB wilayah tujuan (Juta Rupiah) 

dif : Jarak antara wilayah asal dan tupan (Ion) 

a.b,o : Koefislen peubah massa·(m) wilayah a.al, massa wil_yah tujuan dan jarak. 

k ~ konslBnta 

Berdasarkan model grafitasi PADA 
Tabel 1 melaiui jalur transportasi gabungan 
mode leffihat bahwa dinamika interaksi spasial 
intarregkmal yang tergambar dari nilai arus 
penumpang dan MaIuku Utara secara signifikan 
dipEmgaruhi olen pertumbuhan penduduk daerah 
tujuan (f3 ~ 1.095), dimana setiap kenaikan 1 % 
jumlah penduduk daerah tujuan akan dapat 
meningkatkan arus penumpang dari Maluku 
Utara ·sebesar· 1 .53 % dan menurun sebesar 
1.94% seiring dengan penambahan jarak antar " 
wilayah sebasar 1 %. Hasi! estimasi model (I. 1) , 
menunjukkan bahwa koefisien determinasi R2 = 
0.82,. arti~a ban'Na aNS penumpang melalui 
transportast gabungan mode dari Maluku Utara 
kEl 9 Prollinsf di Indonesia Bagian TImur dapet 

dijelaskan oleh variabal-variabel daJsm model 
sebasar 8:1 %, sedangkan sisanya sekitar 18 % 
dijelaskan oleh variabal lain diluar model. Nilai 
koefisien (0) yang lebih besar dali koefisien (13) 
yaitu 1.53 > 1.09 menunjukan bahwa interaksi 
yang te~adi di dalam wilayah Provinsi Maluku 
Utara lerutama dilimbulkan oleh aktifitas wilayah 
produksi di wi/ayah Maluku Ulara. Hat lni 
menunjukan bahwa ketika m, (penduduk) 
meningkat sebesar 1 persan make akan 
meningkatkan jumlah kapasitas penumpang 
sebesar 1.53 di wilayah Maluku Utara (Witayah 
asal). Selain ilu hasi! estimasi model (1.1 ) 
menuniukan pula bahwa dinamlka Interaksi 
spasial yang tergambar dari arus panumpang 
yang masuk ka wifayah Maluku Vtara secara 
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n model 
tar 16 % 
del. Nirai 
fisien (~) 
interaksi 

,i Maluku 
s wilayah 

Hal in; 
enduduk) 
ka akan 
numpang 

(wilayah 
)del (1 .1) 

inletaksi 
mumpoog 
fa S6CQfll 

$.'gnifikan dipengaruhi oleh jumlah penduduk 
tiiJayah asal Maluku Ulara, Bila dilihal dan 
<Oefisien (DC) dan (13) yang berasal dari 
penumpang dart bar-eng seeafa slgnifikan 
dipengaruhi oleh pendl.lduk di wilayah asaJ lebih 
besar dari wilayah tujuan sehingga dapat 
dikatakan bahwa daya tarik wilayah asal Mafuku 
U!ara rebih besar dOO daya doron9 wilayah. 
wilayah disekitamya pada tahun 2001 dan 2006. 
(: > (3 >. 

Modal (f.2) menunjukan dinamika interaksi 
spasial yang tergambar dari arus barang. 
t<cefisien (0 ) sebesar 3.39 menunjukan bahwa 
~ m1 (penduduk) meningkat sebasar 1 parsen 
maka akan meningkatkan jumlah kapasitas 
orodullsi tial'al1\l s~I:leSllr :>.39 di wi\ayal'l MallJklJ 
Utara, nilai J3 berubah ketika kapasitas 
oennintaan (demand) meningkat sebesar 1 
oersen maka akan meningkatkan koefisien 13 di 
v.ilayah fujIJan sebesar 0.10 untuk setiap 
perubahanlpeningkatan jarak, artinya terdapat 
pengaruh dampak lertentu darl saliap perubahan 
,arak sebesar -3.03 terhadap interaksi antar 
wilayah. 

Pada tahun 2001 penumpang dan barang 
dengan lujuan wilayah Maluku Utars yang 
~I dari 9 Provinsi di wilayah sekitamya 
sabanyak 4>77.751 orang dan barang sebesar 
<32.113 ton. Meningkat di tahun 2006 menjadi 
SSl .990 orang dan 3240195 ton. Jumlah ini lebih 
cesar dibanding dengan arus barang dan 
P"1uiTlpallg yang berasal dari luar wnayah 
dengan tujuan Maluku Utara. Pada tahun 2001 
yaitu jum/att penumpang sebesar 565.002. 
8esamya arus barang dan penumpang dengan. 
rujlJan Maluku Utara mengindikasikan bahWa 
lingkat perekonomian di Provinsi Maluku Utara 
semakin membaik sehingga menjadi daya tarik 
begi wilayah sekitamya unluk beraklifitas di 
~Iuku Utara. 
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Dengan menggunakan model grafilasi 
pada model estlmasi (II, 1) diperoJeh hasil yaitu 
koefisien (13) pad a masa salu (mIt) lebih besar 
dari mlt. di wilayah IUjuan Maluku Utara. Hal ini 
berarti batwa daya dorong di wiJayah asal (9 
Provinsi) lebih besar dari daya tarik wilayah asa!. 
Dapat diartikan pula bahwa peningkatan jumlah 
penduduk di wilayah tujuan (Maluku Utera) 1 % 
akan meningkatkan arus penumpang yang 
menuju wilayah lujuan sebesar 1.11 dan 
menurun seiling dengan penambahan jarak 
sebesar -1 .16. Masa (barang) wilayah asal pada 
model estimasi (IL3) sebesar 3,29 (0 ) lebih 
besar dari masa wileyah tujuan 0.89 ( ~) 
menunjukan bahwa daya tarik wilayah asal (9) 
PrO'llinsi lebib besar dan daya dorong wilayab 
tersebut. Artinya peningka!an jumlah penduduk 
sebesaf 1 persen di wilayah lujuan akan 
meningkatkan permin!aan barang sebesar 3.29 
dan akan menurun seiring dengan penambahan 
jarak sebesar -3.78. 

< Dari hasil analisis dengan menggunakan 
model l;lrafi!asl menunjukan bahwa intaraksi 
spasiaJ yang terjadi di provinsi Maluku Utara 
lebih besar dipengaruhi oleh peningkatan jumlah 
penduduk dibal1ding aittlfitas perekonomian yang 
le~adi di wilayah sekitamya. Besamya ni lai 
koefisien (0 ) di pro'Jinsi Maluku Utara 
menunjukkan bahwa interaksi sp<lsial yang 
terjadi lebih bersifat aittifitas produksi di dalam 
wilayah dibanding aktifitas perekonomian di 
wilayah sakitarnya. 

KESIMPULAN 

Dengan mengacu pada hasil analisis 
dalam penelitian ioi maka dapa! disimpulkan 
b.ahwa padQ !shun 2001 dan tahun 2006 
interaksi spas!al di provinsi Maluku Utara 
terUlan1a ditimbu\kan Oleh daya tank aklifitas 
produksi di dalam wilayah 
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